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This study aimed to obtain evidence about the effect of the audit committee 
charactersitic to bankin firms performance. The control variable used were 
Leverage.  Banking firms performance is measured by ROA. The characteristics of 
the audit committee examined herein are the composition of independent audit 
committees (INDE) as measured by the proportion of independent audit 
committees, financial expertise (FE) measured by appropriate weight, audit 
committee meetings (TM) are measured by the number of meetings conducted by 
banking companies, Members with a risk-monitoring committee (PR) and a 
remuneration nomination committee (NR) are also measured with the proportion 
of related members. 
The population in this study are all banking companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2013. The data selection method used in this research 
is purposive sampling method. Total samples used in this study as many as 78 
companies. Data analysis was performed with the classical assumption and 
hypothesis testing regression method.  
 The results of this study indicate that there is an insignificant relationship 
between the composition of the independent audit committee and the firms’s 
performance. This means that the audit committee's independence level has no 
effect on the firms’s performance. Similarly, audit committee meetings have no 
significant relationship with the performance of banking companies. In addition, 
this study indicates a significantly negative correlation between the linkage of the 
audit committee and the risk monitoring committee. The results of this study also 
indicate that the audit committee's financial expertise and the integrity of the audit 
committee with the remuneration nomination committee have an effect on the 
firms's performance. 
 
Keywords : audit committee characteristic, audit committee, firm performance, 
risk management committee, nomination remuneration 












Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti dari pengaruh karakteristik 
komite audit terhadap kinerja perusahaan perbankan di bursa efek Indonesia tahun 
2013-2015.Dengan variabel kontrol yaitu leverage. Kinerja perusahaan perbankan 
diukur dengan ROA, karakteristik komite audit yang diteliti disini adalah komposisi 
komite audit independen (INDE) yang diukur dengan proporsi komite audit 
independen, keahlian keuangan (FE) diukur dengan bobot yang sesuai, pertemuan 
komite audit (TM) diukur dengan jumlah pertemuan yang dilakukan oleh 
perusahaan perbankan, keterpautan anggota dengan komite pemantau resiko (PR) 
dan komite nominasi remunerasi (NR) diukur pula dengan proporsi anggota yang 
terkait.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI tahun 2013. Metode pemilihan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode purposive sampling. Total sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 78 perusahaan. Analisis data dilakukan dengan uji 
asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak 
signifikan antara komposisi komite audit independen dan kinerja perusahaan. Hal 
ini berarti tingkat independensi komite audit tidak berpengaruh pada kinerja 
perusahaan. Begitu pula dengan pertemuan komite audit, terdapat hubungan yang 
tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan. Disamping itu, penelitian 
ini menunjukkan adanya hubungan signifikan negatif antara keterpautan komite 
audit dengan komite pemantau resiko. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
keahlian keuangan komite audit dan keterpautan komite audit dengan komite 
nominasi remunerasi berpengaruh pada kinerja perusahaan. 
 
Kata Kunci : karakteristik komite audit, kinerja perusahaan, komite audit, 
komite pemantau risiko, komite nominasi dan remunerasi,  
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1.1. Latar Belakang  
Tahun 1990-an, di Asia dan di Amerika Latin, dilanda krisis keuangan, yang 
telah mengajarkan banyak hal, termasuk bagaimana mengatur sistem kinerja 
perusaahaan dengan baik yang didukung oleh semua aspek internal dalam 
perusahaan. Krisis tersebut juga mengajarkan pemerintah dalam meregulasi 
perusahaan-perusahaan karena dapat mempengaruhi sistem ekonomi suatu negara. 
Masalah ekonomi yang terjadi di perusahaan jelas juga  mempengaruhi tingkat 
kepercayaan investor akan pasar modal negara tersebut dan mengharuskan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaannya.  
Kinerja perusahaan dinilai baik ketika saham perusahaan mempunyai nilai 
yang tinggi di pasar modal. Direktur dan manajer diharapkan bukan hanya menjadi 
tenaga profesional atau pemangku kepentingan, tetapi mampu menanamkan rasa 
memiliki perusahaan yang dapat ditularkan kepada para pekerja dibawahnya. 
Meningkatnya kinerja perusahaan akan berdampak pada kesejahteraan pemegang 
saham, karena jika laba tinggi, maka deviden yang akan diterima juga berbanding 
lurus. Ketika saham yang beredar akan lebih banyak, semakin banyak saham 
perusahaan beredar, harga saham perusahaan juga akan mengalami peningkatan 




Selain dilihat dari pasar modalnya, kinerja  perusahaan juga dapat dilihat dan 
dinilai dari ROA atau Return On Asset karena menggambarkan efektifitas dari 
kegiatan operasi perusahaan dalam menggunakan aset. Ketika suatu perusahaan 
tidak menggunakan aset dengan maksimal dalam kegiatan perusahaan, ROA 
perusahaan akan rendah. Artinya, perputaran aset ke laba perusahaan yang buruk 
dapat menggambarkan bahwa kinerja perusahaan yang itu buruk pula.  
Dampak dari krisis ekonomi tahun 1990-an juga dirasakan oleh Indonesia, 
juga Thailand, Malaysia dan negara di Asia lainnya yang telah membuktikan 
negara-negara tersebut mampu bangkit, tapi tidak untuk Indonesia. Kegagalan 
penerapan Good Corporate Governance atau GCG diyakini menjad penyebab 
terjadinya krisis keuangan yang terjadi di Asia dan Amerika Latin. Yang perlu 
digaris bawahi disini, bahwa kompetisi global adalah  kompetisi antarkorporat di 
negara-negara masing-masing. Pulih dan tidaknya perekonomian suatu negara 
bergantung pada korporat masing-masing.  Korporat atau kesatuan dari lembaga-
lembaga di Indonesia belum cukup baik untuk menyembuhkan krisis keuangan 
tersebut (Daniri, 2005). Perlu adanya perubahan regulasi yang ada di Indonesia. 
Perubahan ini dimulai dengan mengatur aturan-aturan yang berlaku dan prinsip 
yang menjadi panduan perusahaan dalam struktur dan aktivitasnya. Perubahan ini 
bertujuan untuk mengembalikan tingkat kepercayaan investor di pasar modal 
(Ghazali, 2010). Corporate governance lebih berperan penting diterapkan di tingkat 
perusahaan publik di negara berkembang daripada di negara maju (Leora F. 
Klapper, Inessa Love, 2002). Negara berkembang belum didukung dengan sistem 
pemerintahan yang cukup baik seperti negara maju. 
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GCG adalah sistem (input, proses, output) yang digunakan untuk mengatur 
hubungan diantara banyaknya kepentingan stakeholder dan menurut Zarkasyi, 
GCG juga dapat dijadikan alat untuk mencegah masalah-masalah dan memberikan 
solusinya. Menurut Siallagan dan Machfoedz (2006), corporate governance 
dianggap mampu memberi kejelasan mengenai hubungan partisipan yang 
mengarah pada proses  kinerja perusahaan, dalam pengarahan dan pengendalian 
perusahaan, penetapan hak dan pertanggungjawaban antar pihak yang berperan 
serta pada perusahaan, serta menjadi suatu struktur dalam rangka menetapkan 
sasaran, mencapai sasaran serta memantau kinerja perusahaan dengan baik. 
Corporate governance yang baik sangat di butuhkan, khususnya di Indonesia.  
Pada tahun 1999, me .lalui Keput .usan Men.teri Negar .a ‘Koordin.ator Bid.ang 
Ekon.omi, K.euangan d.an Indu.stri No.mor: KEP-31/M.EKUIN/06/2 .000 pemeri .ntah 
Indo.nesia men .dirikan lemb .aga khusus yan .g berg.erak di .bidang ta .ta kelola 
perusahaan yaitu Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG). 
Tugas utam .a da .ri KNK.CG adala .h u.ntuk merus.muskan ser .ta menyusun 
rekomendasi kebijakan-kebijakan yang berkaitan tentang Good Corporate 
Governance. KNKCG juga yang memprakarsai dan melakukan pemantauan 
terhadap perbaikan corporate governance di Indonesia. Pada tahun 2004, ‘melalui 
“SK Menteri ‘Koordinator Perekonomian RI No.KEP-49/M.EKON/II/2004”’ 
Pemerintah Indonesia memperluas tanggung jawab dari KNKCG yaitu juga pada 
sektor pelayanan publik yang akhirnya dibagi menjadi sub-komite publik dan sub-
komite korporasi. Salah satu tugas dari sub-komite korporasi adalah pedoman 
dalam menerapkan GCG bagi dunia usaha (KNKG, 2006) ’. 
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‘Tahun 1999 pula KNKCG mengeluarkan pedoman tentang GCG yang 
pertama dan telah beberapa kali di revisi hingga kini. Pedoman terbaru yaitu direvisi 
tahun 2001. ‘Selain di revisi, diterbitkan pula pedoman GCG Perbankan  Indonesia 
diawal tahun 2004 dan GCG Asuransi pada tahun 2006. “Dikeluarkannya 2 (dua) 
ped’oman baru terseb ’ut didasarkan pa ’da pemik’iran ahli ’ bah’wa su’a.tu sekto.r 
ekon’.omi tert .en’tu mem ’i.liki karakt .’eristik y’an.g sa’.ma (KNKG, 2006)  ’. 
Perusahaan perbankan akan menjadi fokus penelitian kali ini. Krisis 
ekonomi dunia dipercaya bukan menjadi alasan utama terjadinya krisis perbankan 
yang terjadi pada akhir tahun 1997. GCG juga menjadi penyebabnya, menurut 
pedoman KNKG, perusahaan perbankan pada masa tersebut juga belum 
menjalankan secara baik GCG. Oleh karena itu, seperti apa yang ditulis di pedoman 
KNKG tahun 2004, pemerintah telah berusaha untuk meningkatkan kembali 
kepercayaan dari investor-investor dunia kepada perbankan melalui proses 
restrukturisasi dan rekapitalisasi di Indonesia, yang diharapkan berdampak dalam 
jangka waktu yang panjang dan juga apabila setiap perusahaan perbankan mampu 
melakukan tindakan penting lainnya yaitu : 
(i) “Ketaat’an terha ’dap prin’sip keh’ati-hatian; ’  
(ii) “Pelaksa ’naan good corporate governance; d’an’ 
(iii) “Penga ’wasan yan’g efe’ktif dari O’toritas Pe ’ngawas Ba ’nk’ 
Menurut Statistik Perbankan Indonesia oleh Bank Indonesia, dapat di akses 
di www.bi.go.id/id dari bulan Januari 2004 perusahaan perbankan di Indonesia 
telah mengalami fluktuasi. Pada bulan Januari 2004, rata-rata perbankan umum 
Indonesia mengalami kerugian. Menurut data terbaru BI yaitu bulan Agustus 2015, 
rata-rata perbankan umum Indonesia mengalami  laba yang cukup besar. 
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Berdampak pada sistem keuangan di Indonesia yang dikelola oleh BI. Namun itu 
semua tidak lepas dari kinerja manajemen, dan bagaimana para pengawas yaitu 
dewan komisaris mengawasi kinerja manajemen agar terciptanya laba yang baik. 
Dewan komisaris juga harus memenuhi beberapa aturan-aturan menurut ‘Peraturan 
BI no 8/4/2006 pasal 12, yaitu dewan komisaris diwajibkan memiliki Audit 
Committee, Remuneration Nomination Committee ’”. 
Penelitian ini akan lebih meneliti tentang komite audit karena komite audit 
dalam tata kelola perusahaan berperan penting dengan memberikan pengawasan 
yang kritis dalam proses pelaporan keuangan dan proses audit keuangan 
perusahaan. Secara signifikan, agar dapat meningkatkan tanggung jawab komite 
audit dan peraturan ini (GCG) telah berfokus untuk meningkatkan efektifitas 
komite audit (Cohen et al., 2000). Diringkas dari GCG Perbankan tahun 2004, hal-
hal yang memerlukan perhatian dari Komite Audit adalah:  
a) ‘Kea’n’ggotaan k’o’mite au’dit’ 
b) ‘Tug’as Ko’mite Au’d’it seb’a’gai fasi ’li’tator bag’’i Dew’an K’omisaris u’ntuk 
mem’astikan ba ’hwa:’ 
a. ‘Struk’tur peng’endalian int ’ernal m ’a’mpu men’jalankan fu’ngsinya 
den’gan bai ’k’ 
b. ‘Pelaksa ’n’aan au’d’it te’lah dilaks’anakan ses’uai d’engan st ’andar 
audi ’ting ya’ng be’r’laku.’ 
c. ‘Tin’dak lan’jut temu ’a’n has.i’l audi ’t tela ’h dilaksan’akan o’leh 
mana ’j.emen d.en’gan b.ai’k’ 
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c) ‘Komite audit har’us menjal’ankan tugasn’ya berda ’sarkan ta ’ta terti ’b d’an 
pros’edur opera ’sional ba ’ku yan’g dite ’ntukan be ’rsama den’gan D’ewan 
Kom.’isaris.’ 
Sehubungan dengan hal hal yang harus di butuhkan di perusahaan 
perbankan di atas, di tentukan beberapa faktor karakteristik komite audit yang dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan. Disesuaikan dengan menggunakan kriteria-
kriteria karakteristik  yang diteliti oleh Akeel M. Lary dan Dennis W. Taylor tahun 
2013. Karakteristik komite audit yang disebutkan disini adalah: komposisi komite 
audit independen, keahlian keuangan, jumlah pertemuan, dan keterpautan anggota 
komite audit dengan komite lainnya.  
Komposisi komite audit independen lebih baik daripada yang bukan 
independen  (Wan Ismail, 2009). Sesuai dengan aturan yang berlaku, ketua komite 
audit diharuskan independen. Komite audit yang independen akan  lebih mengawasi 
kinerja perusahaan secara obyektif. Tidak ada tekanan atau kepentingan 
manajemen. Artinya, kinerja perusahaan akan lebih baik jika di awasi oleh komite 
audit yang independen.  
Keahlian keuangan komite audit juga mempengaruhi bagaimana 
pengawasan dilakukan. Pengawasan yang dilakukan komite audit akan lebih efektif 
ketika anggotanya telah dibekali keahlian dibidang keuangan, sehingga dalam 
proses kerjanya mampu mengidentifikasi peluang terjadinya masalah-masalah yang 
dihadapi oleh perusahaan serta solusinya. Pengambilan keputusan juga lebih 
kompleks karena telah memahami penyebab masalah sebenarnya.  Hal itu juga 
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Semakin ahli komite audit dalam 
keuangan, semakin baik kinerja perusahaan. 
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Koord’inasi pelaks’anaan tug’as Dew’an Ko’misaris da ’n Dir’eksi d’apat 
diwujudk’an d’alam ben’tuk rap’at terp’isah mau’pun rap’at gabu’ngan’, be’rupa rap’at 
Dew’an Komis’aris y’ang mengu’ndang Dir’eksi (OJK Roadmap, 2006). .’ Artinya 
semakin banyak komite audit mengadakan pertemuan, semakin efektif kinerja 
komite audit, karena dengan adanya pertemuan akan membahas sesuatu tentang 
perusahaan yang hasilnya di harapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Sistem rapat dan pertemuan dari komite audit dan jajarannya telah diatur di 
‘Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan Nomor: 
Kep-643/Bl/2012 Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja ’, yaitu 
paling kurang 1 kali dalam 3 bulan, dan dihad ’iri oleh 51%  (lima puluh satu) 
angg’ota ko’mite au’dit’. 
Selain komite audit, dewan komisaris memiliki beberapa komite yang harus 
dibentuk. Sesuai dengan peraturan, minimal 3 komite yang harus ada dalam setiap 
perusahaan perbankan. Dengan memisahkan fungsi dari komite-komite tersebut 
mampu meningkatkan ke efektifitasan dalam bekerja, namun akan lebih berpotensi 
adanya assymetry information (Reeb and Upadhyay, 2010). Ini juga mampu 
menambah masalah koordinasi dan kerjasama antara dewan komite dan juga 
batasan fokus direksi hanya untuk komite mereka sendiri daripada memiliki 
gambaran yang lebih besar dari perusahaan ketika membuat keputusan (Tao and 
Hutchinson, 2013). Informasi yang asimetri akan berkurang ketika direksi memiliki 
keanggotaan yang rangkap di dewan komite sementara pemisahan komite ke 




Beberapa penelitian sudah banyak yang meneliti tentang karakteristik 
komite audit. Penelitian terdahulu, Basiru meneliti hal yang sama yaitu tentang 
kinerja perusahaan keuangan dan pengaruh karakteristik komite auditnya di Negara 
Malaysia. Di negara Malaysia sendiri memiliki panduan khusus yaitu Malaysian 
Good Corporate Governance (MCCG). 2 kali MCCG di revisi, menjadi hal yang 
diteliti oleh Basiru. Ia membandingkan kinerja perusahaan yang dilihat dari komite 
auditnya, saat sebelum di revisi dan setelah di revisi. 
“Di Indonesia memiliki panduan GCG khusus Perbankan yang diberlakukan 
mulai tahun 2006 oleh BI. Penelitian ini akan mengacu pada salah satu bagian dari 
GCG Perbankan tersebut,  yaitu komite audit dalam  pengaruhnya dalam kinerja 
perusahaan perbankan. Dalam penelitian kali ini, hal yang berbeda adalah 
penelitian ini menggunakan kriteria karakter  yang di teliti oleh Akeel M. Lary and 
Dennis W. Taylor tahun 2013, tentang karakter komite audit yang efektif. Dengan 
karakter yang telah diteliti tersebut, penelitian ini untuk menmbuktikan karakter 
komite audit apa saja yang mempengaruhi kinerja perusahaan perbankan khususnya 
tahun 2013 sampai dengan 2015, sehingga perusahaan perbankan yang IPO di BEI 
sebelum tahun 2013 menjadi sample dalam penelitian ini, yang kemudian 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi terbaru dan kemudian menjadi judul 
dari penelitian ini yaitu: 
“Pengaruh karakteristik komite audit terhadap kinerja perusahaan banking di 
Bursa Efek Indonesia Studi Empiris tahun 2013-2015” 
1.2.  Rumusan Masalah 
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‘Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat’ dirumuskan masalah 
sebagai berikut:’ 
a) ‘Bagaimana pengaruh komposisi komite audit terhadap kinerja 
perusahaan perbankan?’ 
b) “Bagaimana pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap kinerja 
perusahaan perbankan?” 
c) “Bagaim ’ana p’engaruh jum ’lah p’ertemuan y’ang dilak’ukan ’oleh komite 
audit te’rhadap ’kinerja perusa ’haan perb’ankan?” 
d) “Baga’im’ana pe ’ngar’uh ket ’erp’autan a ’n’ggota ko’m’ite au’dit da ’n k’omite 
pe’man’tau re’si’ko ter’’hadap kin’erja perus’ahaan perba’nkan?” 
e) “Ba’gaimana pengaruh keterpautan angg ’ota komi ’te aud’it da’n kom’ite 
no’minasi da ’n rem’unerasi terh’adap ki’nerja pe’rusahaan per’bankan?” 
1.3. Tujuan Penelitian 
‘Melihat rumusan masalah diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 
penelitian ini adalah:’ 
a) ‘“Pengaruh komposisi komite audit terhadap kinerja perusahaan 
perbankan.” 
b) “Pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap kinerja 
perusahaan perbankan.” 
c) “Pengaruh jumlah pertemuan yang dilakukan oleh komite audit 
terhadap kinerja perusahaan perbankan.” 
d) “Pengaruh keterpautan anggota komite audit dan komite pemantau 
resiko terhadap kinerja perusahaan perbankan.” 
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e) “Pengaruh keterpautan anggota komite audit dan komite nominasi 
dan remunerasi terhadap kinerja perusahaan perbankan.” 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Praktis’ 
a. ‘Bagi Investor ’ 
“Hasil penilitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam mengambil 
keputusan serta memberi pandangan yang baru tentang karakteristik komite audit 
yaitu komposisi independen, keahlian keuangan, jumlah pertemuan komite audit, 
dan keterpautan pada komite lain  terhadap kinerja perusahaan. ” 
b. ‘Bagi perusahaan Banking di Bursa Efek Indonesia ’ 
“Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam mengambil keputusan tentang karakteristik komite audit yang tepat dan 
pengetahuan guna meningkatkan kinerja perusahaan.” 
1.4.2.  ‘Manfaat Teoritis’ 
a. ‘Bagi Akademik ’ 
“Diharapkan dapat menambah referensi informasi tentang bagaimana 
karakteristik komite audit yaitu komposisi independen, keahlian keuangan, 
jumlah pertemuan komite audit, dan keterpautan komite audit pada komite lain 
terhadap kinerja perusahaan perbankan yang dapat digunakan untuk penelitian 
lain.” 
b. “Bagi Peneliti ” 
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“Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 
karakteristik komite audit yaitu komposisi independen, keahlian keuangan, 
jumlah pertemuan komite audit, dan keterpautan pada komite lain terhadap kinerja 
perusahaan khususnya perusahaan perbankan. ” 
1.5. Sistematika Penulisan” 
‘”Sistematika penulisan ini adalah’:” 
‘B’AB I PEND .AHULUAN” 
‘Bab i .ni membah .as tenta .ng la .tar be .lakang, peru .musan m .asalah, pertan .yaan 
peneliti .an, tuj .uan dan ma .nfaat pen.elitian, ser .ta siste .matika penul .isan.’ 
‘‘B’AB II TELAAH PUSTAKA’ 
‘Bab ini mem .bahas tentang la .ndasan te .ori yang d .igunakan, peneliti .an 
terdah.ulu, keran.gka .pemikiran, dan peng.embangan hipotesi .s.’ 
‘‘B’AB III METODE PENELITIAN’ 
‘Pad.a bab i .ni akan dibahas varia .bel pene .litian bese .rta de .finisi op .erasionalnya, 
populasi dan sampel penelit .ian, jenis dan s.umber data, metode peng.umpulan data, 
dan metode analisis data ’ 
 
‘B’AB IV HASIL DAN PEMBAHASAN’ 
‘Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian, analisis 
data, dan pembahasan dari analisis data mengenai hubungan antara variabel 
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independen dan dependen . Variabel dependen yaitu kinerja perusahaan dan 
variabel independen yaitu komposisi independen, keahlian keuangan, jumlah 
pertemuan komite audit, pengalaman eksekutif dan keterpautan pada komite lain 
terhadap kinerja perusahaan. ’ 
‘B’AB V PENUTUP’ 
‘Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, 
keterbatasan dan saran-saran.’ 
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